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Abstrak: Penjualan barang dan jasa tidak hanya dilakukan secara langsung tetapi dengan 
kemajuan teknologi dapat dilakukan secara online. Penjualan secara online dengan 
memanfaatkan website merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pelaku usaha sebagai 
bentuk pemanfaatan digital marketing. Salah satunya adalah penjualan Panda Antivirus, dalam 
proses penjualan antivirus tersebut masih menggunakan sistem manual sehingga memakan 
waktu yang lama untuk melakukan pengelolaan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi khususnya dalam penjualan antivirus yang 
masih menggunakan sistem manual sehingga menyebabkan lamanya alur transaksi. Pada 
Penelitian penjualan Panda Antivirus menggunakan teknik pengembangan perangkat lunak 
model Prototype. Hasil yang didapat dari penelitian ini membuat sebuah rancangan sistem 
informasi penjualan antivirus dan harapan dengan dibuatnya sistem informasi penjualan 
antivirus ini bisa memudahkan serta meminimalisir waktu dalam proses transaksi penjualan dan 
memudahkan dalam pengelolaan data. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa penjualan 
Panda Antivirus berbasis web dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan yang ada.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Sistem Penjualan Antivirus, Antivirus 
 
Abstract: Sales of goods and services are not only done directly but with technological 
advances can be done online. Selling online by utilizing the website is one of the ways business 
actors use digital marketing. One of them is the sale of Panda Antivirus, in the process of selling 
the antivirus it still uses a manual system so it takes a long time to manage data. The purpose 
of this research is to find a solution to the problems faced, especially in the sale of antiviruses 
that still use manual systems, causing long transaction flows. In research, sales of Panda 
Antivirus use the Prototype model software development technique. The results obtained from 
this study make a design of an antivirus sales information system and it is hoped that the 
creation of an antivirus sales information system can facilitate and minimize time in the sales 
transaction process and facilitate data management. From the research, it can be concluded 
that the sale of web-based Panda Antivirus can be one solution to the existing problems.  
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1. Pendahuluan 
 

Penjualan barang dan jasa tidak hanya dilakukan secara langsung tetapi dengan 
kemajuan teknologi dapat dilakukan secara online. Penjualan secara online dengan 
memanfaatkan website merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pelaku usaha sebagai 
bentuk pemanfaatan digital marketing. Salah satunya adalah penjualan Panda Antivirus, dalam 
proses penjualan antivirus tersebut masih menggunakan sistem manual sehingga memakan 
waktu yang lama untuk melakukan pengelolaan data. Internet merupakan salah satu poin 
penting dalam penjualan berbasis web. Keamanan komputer adalah sesuatu yang berguna 
sehingga perlu diamati dalam berkembang pesatnya dunia internet[1]. Kemajuan dan 
perkembanganya internet khususnya di Indonesia, tentu saja dibarengi akan ada efek negatif 
seperti munculnya tindak kejahatan di dunia internet dengan menyerang komputer-komputer. 
Kejahatannya mulai dari pencurian data sampai perusakan data, para pelaku kejahatan 
biasanya sering melakukannya dengan menggunakan virus yang dimasukan atau dikirim ke 
dalam komputer korban. Pada penelitian sebelumnya[2] “Virus komputer umumnya dapat 
merusak perangkat lunak komputer dan tidak dapat secara langsung merusak perangkat keras 
komputer, tetapi dapat mengakibatkan kerusakan dengan cara membuat program yang 
memaksa over process ke perangkat tertentu”. Oleh karena itu dibuat sistem keamanan untuk 
mencegah terjadinya hal tersebut yakni antivirus komputer, yang berguna untuk melindungi dari 
segala virus yang mengancam keamanan komputer. 

Menjawab permasalahan diatas, menjual software antivirus bernama Panda Security 
yang berpusat di Bilbao, Spanyol. Kegiatan transaksi untuk pemesanan antivirus baru 
menggunakan telepon dan email, serta pencatatan data pesanan masih menggunakan excel. 
Sehingga masih membutuhkan waktu untuk memproses pesanannya dan dari pelanggan juga 
masih membutuhkan waktu lebih untuk memesan antivirus tersebut sehingga kurangnya dari 
segi efektifitas waktu dalam transaksi penjualan antivirus. 

Penjualan antivirus ini melalui aplikasi berbasis web yang bisa diakses melalui internet 
dimana saja tanpa ada batas waktu dan jarak. Penjualan berbasis web merupakan proses 
perdagangan berbagai produk secara elektronik dengan menggunakan perantara komputer 
sebagai pemasaran, penjualan dan pelayanan yang bertujuan membantu penyampaian 
informasi produk dan harga secara detail kepada konsumen, informasi-informasi tersebut bisa 
didapatkan kapan saja dan dimana saja[3]. Website adalah kumpulan dari halaman-halaman 
situs, yang biasanya  terangkum dalam sebuah domain atau subdomain tempatnya berada di 
dalam Worl Wide Web (WWW) pada internet [4]. Database yang digunakan dalam perancangan 
website menggunakan mysql. Fungsi dari basis data adalah menyimpan atau merekam serta 
memelihara data secara lengkap pada sebuah organisasi/perusahaan, sehingga mampu 
menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk kepentingan proses 
pengambilan keputusan[5]. Mysql salah satu aplikasi yang umum digunakan dalam 
perancangan data base. MySQL adalah server yang menyediakan multi-user, mengakses ke 
sejumlah database baik multithread maupun multiuser[6].  

Berdasarkan permasalahan diatas memerlukan sistem penjualan berbasis web, yang 
merupakan sebuah teknologi untuk memudahkan transaksi pemesanan antivirus, mulai dari 
pelanggan yang bisa mengakses kapanpun, dimanapun dan dengan perangkat apapun, dari 
pencatatan pesanannya langsung otomatis tercatat dan tersusun sehingga memudahkan 
hingga mempersingkat waktu dalam proses transaksinya. Penelitian tentang perancanga sistem 
informasi penjualan berbasis website telah banyak dilakukan oleh orang lain menggunakan 
framework laravel, bahasa pemrograman PHP, CSS bootstrap dengan metode pengembangan 
Rapid Application Development pada sistem informasi pengelolaan aset laboratorium, dengan 
sistem berbasis web dapat memberikan informasi aset secara akurat, dapat diakses dimana 
saja, dengan kapanpun[7]. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 Teknik peneletian merupakan bagaimana cara dalam penelitian dilakukan, mulai dari 
pengumpulan data yang dibutuhkan kemudian melakukan analisa berdasarkan data yang 
diperoleh. Untuk mendapatkan data dengan melakukan Observasi dengan pengamatan 
langsung. Pengamatan dilakukan secara langsung pada Qtera Mandiri. Untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan dilakukan wawancara dengan cara tanya jawab secara langsung. Studi 
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Pustaka yang dilakukan mempelajari buku dan jurnal yang berkaitan dengan penjualan berbasis 
web. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode pengembangan perangkat 
lunak model prototype. Prototyping merupakan teknik pengembangan sistem yang 
menggunakan prototype untuk menggambarkan sistem, sehingga pengguna atau pemilik 
sistem mempunyai gambaran pengembangan sistem yang dilakukannya[8].  

 Tahapan langkah Evolutionary Prototype[9] meliputi: 
1) Analisis Kebutuhan User, pada tahap ini menganalisa kasus dengan mendapatkan informasi, 
membahas kebutuhan sistem yang diinginkan agar dapat memberikan kepuasan kepada 
pengguna. 2) Membuat Prototype, pada tahap ini membuat rancangan prototype dari sistem 
yang diinginkan antara lain tampilan user interface (antar muka), desain database yang 
digunakan berupa Entity Relationship Diagram dan Logical Record Structure, dan desain sistem 
Unified Modeling Language berupa activity diagram, use case diagram, class diagram, dan 
sequence diagram yang nantinya akan diterapkan dalam rancangan sistem informasi penjualan 
antivirus berbasis web. 3) Menyesuaikan Prototype, dengan keinginan User pada tahap ini 
dilakukan pengujian dan evaluasi oleh klien untuk mencari kekurangan dari hasil perancangan 
yang dibuat apakah telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 4) Menggunakan Prototype, 
pada tahap ini mengembangkan sistem dengan prototype yang telah dibuat. Perancangan 
sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) terdiri dari activity diagram use case 
diagram, class diagram, seguence diagram, sedangkan pemodelan struktur data menggunakan 
tools entity relationship diagaram (EED). ERD merupakan tools yang digunakan untuk 
memodelkan struktur data dengan menggambarkan entitas dan hubungan antara entitas 
(relationship) secara abstrak (konseptual) dilakukannya[10]. Metode prototype bertujuan untuk 
memperoleh representasi dari pemodelan aplikasi yg dibuat. Awalnya aplikasi dalam bentuk 
rancangan mockup. Software yang digunakan dalam perancangan Mock-up adalah Adobe XD, 
yang merupakan alat desain UI (User Interface) & UX (User Experience berbasis vector) untuk 
web apps dan mobile apps. Untuk pembuatan coding program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan HTML sedangkan dalam membuat database menggunakan Mysql.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Melihat permasalahan yang terjadi di atas, dalam penelitian ini membuat pemecahan 
masalah dengan merancang sistem informasi penjualan antivirus berbasis web. Sehingga 
mempermudah transaksi penjualan sampai ke pembuatan laporan, dan dengan adanya sistem 
informasi penjualan antivirus ini membuat alur bisnis berjalan cepat dan tidak memakan proses 
waktu yang lama. 

 
Proses pemesanan barang 

Proses pemesanan barang aktor yang terlibat adalah account excutive, supervisor sales, 
manajer sales, manajemen accounting dijelaskan pada gambar berikut ini: 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 1. Activity Diagram Pemesanan produk 
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Bagian account executive melaporkan ke supervisior sales terkait penjualan yang didapat 
dan telah melakukan pembayaran melaui transfer bank, lalu supervisior sales membuat laporan 
penjualan dan meminta approval ke manager sales dan surat pesanan tersebut atau PO 
diteruskan ke bagian management accounting lalu memverifikasi berkas penjualan tersebut dan 
membuat laporan accounting dan pajak.  
Proses pembuatan license 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 2. Acivity Diagram pembuatan license dan pengiriman ke Customer 

 

Setelah berkas terverifikasi dan pembayaran terverifikasi dibagian finance, accounting 
dan pajak, maka diteruskan ke dealer atau principale untuk segera dibuatkan sertifikat license. 
Penyerahan sertifikat DO, Faktur Pajak dan sertifikat license, berkas tersebut dikirimkan kepada 
costumer melaui email. Pembuatan laporan penjualan bulanan dilakukan oleh bagian 
adminstrasi, setelah semua penjualan telah direkap dan dijadikan laporan. Laporan tersebut 
dikirim langsung ke direktur untuk di periksa. Pemodelan desain basis data meliputi rancangan 
entity relationship diagram diagram dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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Usecase atu diagram use case merupakan pemodelan sistem informasi yang akan dibuat. 
Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 
informasi yang akan dibuat, use case ini berupa interaksi dengan sistem secara keseluruhan 
dari proses yang diusulkan. Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan 
sesimpel mungkin dan dapat dipahami. ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian 
apa yang disebut aktor dan use case [8]. 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 4. Use Case Diagram 

Dari gambar berikut ini menunjukan diagram activity transaksi yang dilakukan oleh pelanggan 
dengan sistem. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 5 Activity Diagram  



 

 

 

66 E-ISSN: 2548-3331 ; 61 – 70 

Mareanus Lase II Sistem Informasi Penjualan …  
 

Sequence Diagram digunakan memberikan gambaran tentang kegiatan penjualan yang 
melibatkan pelanggan dengan sistem. 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 6. Sequence Diagram 

 

Class diagram menunjukan struktur relasi antar table dalam database pada system informasi 
penjualan 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 7. Clas Diagram 
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 Tahap selanjutnya pembuatan rencangan antar muka sebagai implementasi dan solusi 
yang disusulkan. Berikut implementasi rancangan antar muka: 
Tampilan Login Admin 

Tampilan login admin terlebih dahulu melakukan login di halaman login admin untuk 
masuk ke halaman beranda admin. 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 8 Tampilan Login Admin 
 

Tampilan Beranda Admin 
Halaman beranda admin ditampilkan jika admin berhasil login, terdapat beberapa menu 

pengelolaan data yang dapat admin Kelola. 
 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 9. Tampilan Beranda Admin 
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Tampilan Login Pelanggan 
Pelanggan terlebih dahulu melakukan login di halaman login pelanggan untuk melakukan 

pemesanan 
 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 10. Tampilan Login Pelanggan 

. 
Tampilan Halaman Produk 

Halaman produk ditampilkan untuk menampilkan produk apa saja yang tersedia beserta 
harganya. 
 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 11. Tampilan Halaman Produk 
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Tampilan Halaman Pembayaran 
Halaman pembayaran ditampilkan untuk melakukan proses pembayaran yang dilakukan 

oleh pelanggan 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
 Gambar 12. Tampilan Halaman Pembayaran 

 
4. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan melihat permasalahan pada sistem yang berjalan, 
khususnya dalam proses pemesanan antivirus makan  dalam penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 1) Dengan adanya sistem penjualan anti virus berbasis web dapat 
mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi. 2) Sistem yang terkomputerisasi 
dapat mempermudah administrasi proses transaksi penjualan, sehingga mendapatkan hasil 
yang maksimal. 3) Dengan adanya perancangan sistem penjualan antivirus dapat membantu 
dalam mengolah data secara maksimal, mulai dari proses pemesanan produk, proses 
pembayaran, hingga proses pengelolaan data laporan transaksi dapat dilakukan dengan efektif 
dan juga efisiensi, Sehingga transaksi yang terjadi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. 
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